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Abstract 

Emotional development is one of the important aspects of development that must be 
prioritized in learning through parents. This study begins with a problem that is 
found in the condition of students who have not been able to control their emotions 
when playing with their peers. This study aims to determine the emotional 
development of children with parents who work at Sani Ashilla Kindergarten. 

This type of research is descriptive research using a qualitative approach. To see 
how the emotional development of children with parents who work at TK Sani 
Ashilla. This type of research is descriptive research using a qualitative approach. 
To see how the emotional development of children with parents who work at TK 
Sani Ashilla. The research subjects were B3 graders at Sani Ashilla Kindergarten. 
The research informants were classroom teachers, center teachers and school 
principals. Data collection techniques used interviews with classroom teachers, 
center teachers and school principals, observation and documentation. using 
interviews with classroom teachers, center teachers and school principals.The 
results of this study found that parents can help children's emotional development 
as children can control their emotions and can also share when playing with peers. 
And negative child behavior such as being angry when playing and not wanting to 
share toys with friends can be advised and given direction. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)merupakan salah lembaga pendidikan yang memiliki 
peran penting dalam membangun semua potensi anak-anak. Usia dini merupakan usia cemerlang 
yang memiliki arti penting dan penting karena masa ini merupakan masa pembentukan masa 
depan anak. Keberhasilan dalam membina atau mengarahkan anak-anak sejak awal merupakan 
derajat kemajuan anak bagi masa depan anak, namun lagi-lagi ketidakmampuan memberikan 
arahan, kepedulian, dan pengarahan merupakan kegagalan bagi kehidupan anak di kemudian hari. 
Anak adalah manusia yang baru tumbuh dan berkembang serta sangat memerlukan kasih sayang, 
baik di sekolah, rumah maupun dimana saja. Anak berkembang melalui interaksi dengan 
lingkungan. Salah satu lingkungan yang berperan adalah orang tua. Nilai-nilai yang ditanamkan 
orang tua akan lebih banyak dilihat dan ditiru oleh anak. Perlakuan setiap anggota keluarga, 
terutama orang tua, akan “direkam” oleh anak dan mempengaruhi perkembangan emosi dan 
lambat laun akan membentuk kepribadiannya. Pada kenyataannya, perkembangan emosi yang 
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banyak dikenal dengan istilah kecerdasan emosional sering terabaikan oleh banyak keluarga, 
sebab masih banyak keluarga yang sangat memprioritaskan kecerdasan intelektual (IQ) semata. 
Padahal kecerdasan emosi harus dipupuk dan diperkuat dalam  diri setiap anak, sebab kecerdasan 
emosi sangat erat kaitannya dengan kecerdasan-kecerdasan yang lain, seperti kecerdasan sosial, 
moral, interpersonal, dan spiritual. Dengan demikian, memperhatikan perkembangan emosi anak 
bukanlah hal yang mudah bagi orang tua (Nivrianda: 2017: 40) 
Handayani, 2017:48-55 menjelaskan bahwa orangtua yang bekerja akan berakibat pada kurangnya 
waktu kebersamaan antara orangtua dan anak. Artinya semakin kurang waktu untuk bersama 
menyebabkan kesempatan untuk melakukan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan pada anak 
juga berkurang.  

Sejalan dengan pernyataan diatas melalui observasi awal peneliti menemukan banyaknya 
orangtua yang bekerja. Dari beberapa anak yang  orangtua bekerja peneliti melihat beragam 
bentuk emosi yang ditunjukkan oleh anak. peneliti juga melihat ada beberapa dari orangtua yang 
memang tidak punya waktu untuk anaknya, sekalipun pada waktu pulang kerja yang pada 
akhirnya membuat si anak murung dan mencari perhatian dengan berbagai cara. 

 
METODE PENELITIAN  
Berdasarkan permasaalahan yang diteliti yaitu "Perkembangan Emosional Anak di TK Sani 
Ashilla Padang Ditinjau Dari Orang Tua Yang Bekerja" maka jenis penelitan yang digunakan 
adalah metode penelitian deskriptif menggunkan pendekatan kualitatif. Menurut Notoatmodjo ( 
2010:35) mengatakan bahwa deskriptif dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya 
bertujuan untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi di dalam suatu populasi tersebut.  
Sedangkan menurut Ajat Rukajat (2018:4) Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik atau bentuk 
cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka. penelitian kualitatif prinsipnya untuk 
memahami obyek yang diteliti secara mendalam. 

 
HASIL  

Berdasarkan . Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 3 Desember 2021 di kelas B3 
yaitu; 1) Emosi anak saat  bermain dengan teman sebaya. anak yang mau bermain bersama dengan 
teman sebaya. Anak yang sering bermain dengan teman biasanya suka berbagi mainan sama 
teman yang lain, yang di temukan di lapangan ada anak dapat yang dapat terbuka dengan teman 
sebaya nya, anak dapat bercerita tentang mainanya dan dapat berbagi mainanya dengan teman 
sebaya. Secara keseluhan anak dapat bermain dengan baik dan saling berbagi dengan teman nya 
dan saling membantu satu sama lain jika teman nya kesusahan; 2) respon anak dengan teman 
sebaya. Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 6 Desember 2021 di kelas B3 yaitu anak 
dapat mengalah dengan teman sebaya bermain ataupun saat mengerajan tugas dari gurunya. 
Peneliti menemukan dilapangan saat seorang anak bernama Rasid ingin memebrikan tugasnya 
kepada gurunya tetapi saat Rasid ingin mengumpulkan tugasnya didahului oleh temannya dan 
Rasid tidak marah dan bias mengontrol emosinya; 3) mengatur emosi saat bermain. Hasil 
observasi yang dilakukan pada tanggal 8 Desember 2021 di kelas B3 yaitu emosi anak saat 
mainanya di ambil oleh teman sebaya. Peneliti menemukan saat Darman bermain dengan Karel, 
awalnya baiak-baik saja saat sebelum Karel merebut mainan Darma dan Darma awalnya dapat 
menahan emosinya, namau setelah berpa saat Darma marah kepada Karel karena telah merebut 
permainanya. Dari pengamatan yang dilakukan di ketahui bahwa darma masih belum bias 
mengontrol emosinya dengan baik; 4) keterbukaan dengan teman sebaya. Hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 9 dan 10 Desember 2021 di kelas B3 yaitu keterbukaan anak dengan 
teman sebaya saat bermain. Peneliti menemukan bahwa saat Keke, Kaila, dan Hanum bermain 
mereka saling bercelita tentang apa yang mereka lakukan saat dirumah dan mereka saling 
mendengarkan satu sama lalin saat yang lain sedang bercerita dan terlihat tidak ada yang 
disembunyikan diantara mereka. Dari pengamatan peneliti dapat di sismpulkan bahwa anak bias 
berbagi cerita satu sama lain dan tidak ada rsa cemburu yang mengakibatkan timbulnya emosi; 5) 
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anak dapat mengalah dengan teman sebaya. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 11 dan 13 
Desember 2021 di kelas B3 yaitu tentang anak dapat mengalah saat mengantri untuk menerapkan 
protokol kesehatan yaitu saat mencuci tangan. Peneliti menemukan bahwa saat anak melakukan 
penerapan protokol kesehatan yaitu mencuci tangan, anak setelah melakuna senam pagi anak 
diminta untuk mencuci tangan, anak dapat mencuci tangan dengan tertib walaupun harus antri 
dengan kelsa lain. Hal ini membuktikan bahwa siawa mampu megalaha dengan teman sebayanya 
dalam kegiatan sehari hari dan mampu mengendalikan emosinya dengan baik walaupun tekadang 
anak terlihat emosi dalam keadaan tertentu; 6) menyesuaikan diri dengan lingkungan. Berdasarkan 
hasil observasi pada tanggal 17 dan 18 Desember 2021 di kelas B3 yaitu tentang menyesuaikan 
diri dengan lingkungan. Hubungan yang baik dengan lingkungan dapat membuat perkembangan 
emosionalmenjadi lebih baik, perkembangan emosional anak dapat berkembang melalui teman 
sebaya dapat dilihat dari bagaimana cara anak dalam mengontrol emosinya saat bermain. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan,anak yang bernama Rasid, Darma dan Yuda 
walaupun mereka tidak satu kelas tetapi saat waktu istirahat dapat bermaian bersama dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, perkembangan emosional melalui teman sebaya 
dengan memiliki hubungan baik dengan lingkungan peneliti melihat secara langsung di lapangan 
di saat anak lagi bermain  di  seluncuran  dengan teman yang berbeda kelas dan anak tersebut 
dengan gembira akan tetapi tidak seluru anak yang memiliki hubungan yang baik di 
lingkungan.Hasilobservasi dapat dilihat di dokumentasi; 7) respon menanggapi masalah. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 4 dan 5 Januari 2022 di kelas B3 yaitu trntang respin 
anak terhadap masalah yang ada di lingkungan anak. Peneliti menemukan bahwa Rasyad dan 
Rasyid mempunya respon dan prilaku yang baik terhadap lingkungan sekitar terlihat dari cara iya 
membuang sampah dan maenyapu makanan yang berserakan. Berdarkan penelitian yang 
dilakukan disimpulkan bahwa secara keseluruhan anak mampu merespon lingkungan sekitar 
dengan baik dan mampu mengendalikan emosi dengan baik; 8) kemmapuan menanggapi masalah. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 7 dan 8 Januari 2022 di kelas B3 yaitu tentang anak 
dalam menanggapi emosi yang dihadapi. Berdasarkan pengamatan peneliti saat observasi, peneliti 
menemukan anak bernama Yuda dalam menanggapi masalah yang diberikan saat mewarnai 
gambar,  yang mana awalnya Yuda tidak mau melakukan kegiatan mewarnain, namun setelah 
dibujuk oleh orang tuanya dan gurunya serta diberika  pengertian sehingga Yuda mau melakukan 
kegiatan mewarnai. Dari kejadian ini dapat disimpulakan bahwa anak masih belum bias 
mengendalikan emosianalnya dan masih perlu bimbingan dari oaring tua dan gurunya sehingga 
mau melakukan kegiantannya dan mampu mengendalikan emosinya.   
PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka penelitian akan 
mendeskripsikan pembahasan dari hasil analisis data, karena penelitian ini bersifat deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif, maka teknik pengumpulan data peneliti menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Melalui teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti Hasil 
penelitian ini dibahas berdasarkan teori, sehingga akan terlihat bagaimana keterkaitan antara teori 
dengan fakta yang terjadi di lapangan. Adapun pembahasannya sebagai berikut: 

Perkembangan  Emosional Anak Dengan Teman Sebaya denagan orangtua yang bekerja di 
TK Sani Ashilla 2.  

Orang tua dalam pengembangan emosional anak sangat berperan sebagai anak untuk 
becertita masalah dan sebagai cotoh dalam kehidupanya sehingga orangtua sangat membantu 
membentuk prilaku dan perkembangan emosi pada anak, dengan adanya keyakinan dalam diri 
anak yang akan didapatnya dari orang tua akan memberikan manfaat dan pengaruh yang besar 
bagi pengembangan emosi anak. Kemampuan beradaptasi dalam pengembangan emosional anak 
dengan teman sebaya menurut Prayitno (2010:83-85) ketidak mampuan beradaptasi berarti sulit 
untuk mendapatkan teman hal ini di sebabkan oleh kurang mampunya anak dalam mengendalikan 
emosi. Berteman yang baik perlu mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dalam 
mengendalikan emosi. Anak-anak di TK Sani Ashilla 2 khususnya di lokal B3 masi ada yang 
belum memiliki kemampuan untuk mengendalikan emosi saat bermain dengan teman sebaya. Hal 



Vol 2 No 2 (2022)  195 

  

 (Perkembangan Emosional …) 

 

ini dapat dilihat masi ada anak yang marah saat mainanya diambil saat bermain dengan temanya 
pada saat bermain bersama. Kemampuan dalam pengembangan emosional sangat dibutuhkan 
dalam kehidupan sosial anak terutama dengan lingkungan sekitar, salah satunya mengendalikan 
emosi saat berada di lingkungan sekolahnya, atau mengendalikan emosi saat berada  dengan 
teman sebaya, guru dan lingkungan sekitarnya. 

 
SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang pengembangan emosi 
anak yang orangtuanya bekerja di TK Sani Ashilla 2  dimana dari hasil penelitian yang dilakukan, 
emosi anak saat bermain dengan teman sebaya.Perkembangan emosi anak saat bermain denga 
teman sebaya sangat di butuhkan agar anak mampu mengendalikan emosinya sehingga anak bias 
mengendalikan emaosinya dengan baik.respon anak dengan teman sebaya.Anak-anak saat 
bermain dengan teman sebaya atau saat mengumpulakn tugasnya mampu mengalah dengan teman 
sebaya dan tidak mudah emosi saat ada teman yang mendahului melakukan tugasnya. 
SARAN  

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat dikemukakan 
saran sebagai berikut: Diharapkan kepada guru dan orang tua untuk saling berkerja sama dalam 
pengembangan emosi anak dengan melihat pada saal anak bermain denga teman sebaya. Bagi 
peneliti Selanjutnya, dapat mengembangkan lebih dalam lagi mengenai pengembangan 
emosianak dengan teman sebaya, karena penelitian ini hanya membahas pengembangan 
emosianak dengan orangtuanya bekerja.  
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